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ABSTRAK

Dzulhijjah, Dina Fristy. 2019. Perbedaan Pengaruh Lama Pemakaian
Kontrasepsi Pil Kombinasi dengan DMPA terhadap Peningkatan
Indeks Massa Tubuh. Skripsi. Program Studi Sarjana Terapan
Kebidanan, Politeknik Kesehatan Malang.

Kontrasepsi hormonal jangka pendek menjadi alat kontrasepsi yang paling banyak
diminati WUS karena bersifat efektif dan reversibel untuk mencegah terjadinya
kehamilan. Kontrasepsi oral kombinasi bekerja secara primer dengan cara
menghambat ovulasi. Sedangkan kontrasepsi suntik DMPA  menekan
pembentukan releasing faktor dan hipotalamus untuk menghambat penetrasi
sperma melalui.serviks uteri. Salah satu efek samping penggunaan kontrasepsi
hormonal adalah peningkatan berat badan yang dapat mempengaruhi nilai IMT.
Tujuan penelitian adalah mengetahui perbedaan pengaruh lama pemakaian
kontrasepsi pil kombinasi dengan DMPA terhadap peningkatan IMT. Metode
penelitian menggunakan retrospektif komparatif observasional dengan rancangan
penelitian cross sectional. Teknik sampling menggunakan Purposive Sampling
dengan Besar sampel pil kombinasi sebanyak 15 orang dan 23 orang akseptor KB
suntik DMPA. Intrumen penelitian menggunakan kuesioner akseptor KB. Hasil
uji Chi-Square didapatkan p value pil kombinasi (0,001) < a dan suntik DMPA
(0,048) < o.. Kesimpulan secara statistik HO ditolak yang artinya ada pengaruh, pil
kombinasi memiliki hubungan yang lebih erat terhadap lama pemakaian
kontrasepsi dengan peningkatan indeks masa tubuh dibandingkan suntik DMPA.
Kandungan hormon estrogen dan progesteron dalam pil kombinasi bekerja secara
aktif dalam menstimulasi lemak tubuh sementara kandungan progesteron saja
dalam suntik DMPA meningkatkan kadar LDL yang menyebabkan pil kombinasi
lebih besar pengaruhnya dalam peningkatan IMT dibanding DMPA. Oleh karena
itu, diharapkan petugas keschatan dapat memantau IMT akseptor selama

pemakaian kontrasepsi untuk mencegah angka kejadian obesitas. P

Kata Kunci : Pil kombinasi, suntik DMPA, Indeks Massa Tubuh (IMT)
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ABSTRACT

Dzulhijjah, Dina Fristy. 2019. The difference influences of combined
contraceptive pill usage duration with DMPA to increased body
mass index. Thesis. Midwifery Study Program, Midwifery
Department, Health Polytechnic of Kemenkes Malang.

Short-term hormonal contraception is the most popular contraceptive method for
WUS because it is effective and reversible to prevent pregnancy. Combined oral
contraceptives work primarily by inhibiting ovulation. Whereas DMPA injection
contraception suppresses the formation of releasing factors and the hypothalamus
to inhibit sperm ,penetration through the cervix uteri. One side effect of using
hormonal contraception is an increase in body weight which can affect the value
of BMIL The aim of the study was to determine the differences in the effect of the
duration of use of combined pill with DMPA on increasing BMI. The research
method uses an observational comparative retrospective with a cross sectional
study design. The sampling technique uses purposive sampling with 15
combination pill gamples and 23 DMPA injection acceptor acceptors. The
research instrument used the KB acceptor questionnaire. Chi-Square test results
obtained p value of combined pills (0.001) <a and DMPA injections (0.048) <a.
The statistical conclusion of H0 is rejected which means that there is an effect, the
combination pill has a closer relationship with the duration of contraceptive use
with an increase in body mass index than the DMPA injection. The content of the
hormones estrogén and progesterone in combination pills works actively in
stimulating body fat while the content of progesterone alone in DMPA injections
increases LDL levels which causes the combination pill to have a greater effect on
increasing BMI than DMPA. Therefore, it is expected that health workers can
monitor BMI accepiors during contraceptive use to prevent the incidence of
obesity.

Keywords: Combination pills, DMPA injections, Body Mass Index (BMI)
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